
SKRIPSI  
 

PEMBERIAN POTONGAN HARGA DAN HADIAH BAGI 

PENGGUNA KARTU MEMBER DI ALFAMART  

WAY JEPARA SERTA RELEVANSINYA UNDANG-UNDANG 

NO 8 TAHUN 1999 TENTANG PERLINDUNGAN KONSUMEN 

 

 

 

Oleh: 

FENTI NUR AFIFAH 

NPM. 13112089 

 

 

 
 

 

 

 

 

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (HESy) 

Fakultas Syariah 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

1440 H/2019 M 

 



PEMBERIAN POTONGAN HARGA DAN HADIAH BAGI 

PENGGUNA KARTU MEMBER DI ALFAMART  

WAY JEPARA SERTA RELEVANSINYA UNDANG-UNDANG 

NO 8 TAHUN 1999 TENTANG PERLINDUNGAN KONSUMEN 

 

 
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam Menyelesaikan 

Program  

Sarjana Hukum Ekonomi Syariah  

 

 

 

 

Oleh: 

FENTI NUR AFIFAH 

NPM.13112089 

 

 

 

Pembimbing I  :  Nizaruddin, S.Ag, MH 

Pembimbing II :  Zumaroh, M.E.Sy 

 

 

 

 

 

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (HESy) 

Fakultas Syariah 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

1440 H/2019 M 

  



  



  



  



ABSTRAK 

PEMBERIAN POTONGAN HARGA DAN HADIAH BAGI PENGGUNA KARTU 

MEMBER DI ALFAMART WAY JEPARA SERTA RELEVANSINYA  

UNDANG-UNDANG NO. 8 TAHUN 1999 TENTANG PERLINDUNGAN 

KONSUMEN 

 

 

Oleh: 

FENTI NUR AFIFAH 

 

 

Ada banyak cara yang dilakukan penjual sebagai upaya mempengaruhi 

pembeli agar membeli barang yang dijualnya, salah satunya ialah dengan 

melakukan promosi dengan menggunakan pemberian potongan harga dan hadiah. 

Alfamart Way Jepara melakukan langkah-langkah dalam menjalankan bisnisnya 

dengan menggunakan potongan harga dan hadiah sebagai sarana promosinya 

dengan syarat yang memiliki kartu Aku Ponta Alfamart akan mendapatkan 

potongan harga sedangkan untuk pemberian hadiah diberikan kepada 

konsumennya dengan syarat, terpenuhinya jumlah kriteria belanja dan memenuhi 

ketentuan yang ditetapkan oleh Alfamart Way Jepara .  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana relevansi pemberian 

potongan harga dan hadiah bagi pemilik kartu member di Alfamart Way Jepara 

dengan Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana relevansi pemberian 

potongan harga dan hadiah bagi pemilik kartu member di Alfamart Way Jepara 

dengan Undang-Undang No. 8 tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan dalam memperoleh 

data, metode yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi, wawancara 

dalam pengumpul datanya, sedangkan untuk menganalisa data yang telah 

terkumpul, penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dilakukan dengan 

melalui penggambaran secara umum subjek yang diselidiki dengan cara mengolah 

dan menganalisis suatu data bersifat umum, kemudian diolah untuk mendapatkan 

kesimpulan secara khusus.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa 

pemberian potongan harga dan hadiah bagi pengguna member di Alfamart Way 

Jepara memang benar-benar memiliki potongan harga dan hadiah Barang yang 

dijual dan yang diberi potongan harga jelas sedangkan dalam praktik pemberian 

hadiah yang dilakukan Alfamart Way Jepara dengan cara belanja Rp.40.000, 

(kecuali rokok, susu bayi 1 tahun, voucer HP), dan kemudian mengumpulkan 

kode unik diekor struk hingga membentuk kata Alfa atau Alfamart sesuai dengan 

yang dipromosikan seperti yang disebutkan dalam pasal 10 yaitu bagian d. 

Tawaran potongan harga atau hadiah menarik yang ditawarkan dalam Undang-

Undang No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen. 

 

  



  



MOTTO 

  

  
 
ِينَ ءَامَنُواْ لََ تأَ هَا ٱلَّذ يُّ

َ
أ َٰلَكُ يََٰٓ وَ م 

َ
ن تكَُونَ م بٱِل بََٰطِ ي نَكُ م بَ كُلُوٓاْ أ

َ
ٓ أ تجََِٰرَةً  لِ إلَِذ

 َ ۚۡ إنِذ ٱللّذ نفُسَكُم 
َ
تُلُوٓاْ أ ۚۡ وَلََ تَق  ِنكُم   يمٗا   بكُِم  رحَِ  كََنَ عَن ترََاضٖ م 

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali 

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka 

diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah maha penyayang kepadamu.(Q.S An-Nisa:29)1 

 

 

  

                                                           
1 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Diponegoro,2000)h.65. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ekonomi khususnya di bidang perdagangan, telah 

membawa manfaat bagi para konsumen, yaitu semakin banyaknya pilihan 

barang dan jasa yang ditawarkan, dengan aneka jenis dan kualitas. Dengan 

kemajuan teknik dan informasi yang semakin canggih, modern dan meluas. 

Hal ini mempermudah masyarakat untuk memenuhi kebutuhan produk barang 

dan jasa. 

Kondisi tersebut telah memberi banyak manfaat bagi para konsumen, 

namun di sisi lain konsumen menjadi obyekaktivitas bisnis bagi para pelaku 

usaha yang mengharapkan keuntungan sebesar-besarnya baik melalui 

promosi, pemotongan harga maupun penjualan yang sering merugikan para 

konsumen.Hal ini tidak dapat dipungkiri bahwa kedudukan konsumen sangat 

lemah sehingga dapat dimanfaatkan bagi para pelaku usaha yang 

mengharapkan keuntungan sebesar-besarnya.2 

Dengan demikian, Perhatian terhadap perlindungan konsumen sangat 

diperlukan mengingat setiap konsumen memiliki hak-hak. Pembeli atau 

konsumen seharusnya dalam bertransaksi atau menerima barang dalam 

kondisi yang baik dan dengan harga yang wajar. Mereka juga harus diberitahu 

ketika ada kekurangan-kekurangan pada suatu barang . 

                                                           
2Sri Neni Imaniati, Hukum Ekonomi dan Ekonomi Islam, (Bandung: Mandarmaju, 2002), 

h. 161. 



Di Indonesia telah memiliki undang-undang untuk melindungi warga 

negaranya termasuk Undang-Undang yang mengatur tentang Perlindungan 

Konsumen,yaitu dikeluarkannya Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen. Dalam Undang-Undang tersebut, disebutkan bahwa 

hak konsumen adalah hak atas kenyamanan, keamanan dan keselamatan 

dalam mengkonsumsi barang danjasa,. 3 

Undang-Undang ini menunjukkan bahwa setiap konsumen, termasuk 

konsumen muslim yang merupakan mayoritas konsumen di Indonesia, berhak 

untuk mendapatkan barang dan jasa yang nyaman dikonsumsi, dan tidak 

melanggar syari’at dalam transaksinya, salah satu pengertian nyaman bagi 

konsumen muslim bahwa barang tersebut tidak bertentangan dengan kaidah 

agama, akad atau transaksi jual belinya harus transparan dan jelas tanpa ada 

pemaksaan atau penipuan, dalam Undang-Undang ini juga disebutkan bahwa 

konsumen berhak atas informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi, 

jaminan barang dan transaksinya.  

Dalam prakteknyapemberian potongan harga dan hadiah bagi 

pengguna member Alfamart Way Jepara dengan cara promosi sebagai sarana 

untuk menyebarkan pesan atau informasi kepada konsumen tentang 

keberadaan produk yang memperoleh potongan harga. Promosi ini dilakukan 

dengan memasang iklan di media cetak maupun elektronik dan penjualan 

langsung kepada konsumen.4 

                                                           
3Yusuf Sofi, Pelaku Usaha dan Konsumen, (Jakarta: Galia Indonesia, 2002), h. 13. 
4Wawancara dengan Fkepala TokoAlfamart Way Jepara, pada tanggal 2 Oktober 2017. 



Selain kualitas barang yang menarik minat konsumen, pemberian 

potongan harga dan hadiah juga mampu menarik minat konsumen dalam 

berbelanja. Pemberian Potongan harga dan hadiah merupakan salah satu 

strategi yang dilakukan untuk mendongkrak penjualan, seperti yang dilakukan  

Alfamart Way Jepara dengan cara menggunakan kartu Aku Ponta.  

Ketika konsumen berbelanja menggunakan kartu member ini, para 

konsumen bisa mendapatkan potongan harga, selain itu konsumen akan 

mendapatkan hadiah special dari Alfamart seperti pada saat Alfamart 

merayakan ulang tahunnya akan diadakan eventdan yang berhasil menjadi 

pemenang akan mendapatkan hadiah utamayaitu berupa uang tunai dari 

Alfamart.5Hadiah diberikan pada konsumen jika telah memenuhi syarat dan 

ketentuan: 

1. Belanja Rp.40.000; (kecuali rokok, susu bayi dibawah 1 tahun, 

voucher HP) dan didalamnya produk sponsor, dapat satu huruf dan 

kode unik di ekor struk. 

2. Mengumpulkan huruf-huruf di ekor struk hingga membentuk kata 

Alfa atau Alfamart; 

3. Khusus member Aku Ponta; 

4. Hadiah yang berhasil mengumpulkan kata Alfamart mendapat uang 

tunai Rp.20.000.000; 

                                                           
5Wawancara dengan F kepala TokoAlfamart Way Jepara, pada tanggal 2 Oktober 2017. 



5. Hadiah bagi yang berhasil menumpulkan kata Alfa mendapat uang 

tunai Rp.300.000;.6 

Pemberian hadiah dengan cara ini sangat menarik perhatian bagi 

konsumen pengguna member karena jika beruntung konsumen bisa 

mendapatkan kesempatan mendapatkan hadiah.Namun kenyataannya saat ini 

banyak konsumen yang tidak mengetahui akan adanya hadiah-hadiah menarik 

yang ditawarkan. Hal ini dapat dilihat bahwa kurangnya informasi dari pihak 

Alfamart Way Jepara kepada konsumennya.  

Salah satunya konsumen pengguna kartu member yaitu Ibu Etik, yang 

mengatakan bahwa dia tidak mengetahui sama sekali tentang hadiah yang 

dijanjikan pihak alfamart tersebutkarena dia tidak pernah diberitahu oleh pihak 

Alfamart bahwa ada hadiah menarik yang bisa didapatkan. Ibu Etikhanya 

mengetahui bahwa pemilik kartu member akan mendapatkan potongan harga 

ataupun poin tambahan saja pada saat pembelian di Alfamart. 7 

Mengenai hal ini menarik perhatian peneliti karena beberapa hal yang 

pertama, masih banyak orang yang belum mengetahui tentang bentuk-bentuk 

program kartu member di Alfamart. Kedua, jika beruntung konsumen yang 

jumlah pembelanjaanya mencapain Rp.40.000 keatas bisa mendapatkan 

kesempatan mendapatkan hadiah. Lain halnya untuk konsumen yang nilai 

belanjanya tidak mencapai Rp.40.000 tidak berkesempatan mendapatkan 

peluang untuk mendapatkan hadiah. Ketiga, konsumen yang tertarik untuk 

                                                           
6Wawancara dengan F kepala Toko Alfamart Way Jepara, pada tanggal 2 Oktober 2017. 

 
7 Wawancara dengan Ibu Etik ,konsumen Alfamart Way Jepara, pada tanggal 2 Oktober 

2017. 



mendapatkan hadiah yang disediakan, tidak jarang membuatnya harus belanja 

lebih agar mencapai target, walaupun sebenarnya barang yang dibeli tidak 

begitu penting karena tujuannya hanyalah sekedar mencapai target agar 

berkesempatan mendapatkan hadiah. 

Dari latar belakang yang dikemukakan, maka penelititertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pemberian Potongan Harga dan Hadiah 

Bagi Pengguna Kartu Member di Alfamart Way Jepara dan Relevansinya UU. 

No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian  

Bedasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan peneliti, maka 

yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

relevansi pemberian potongan harga dan hadiah bagi pemilik kartu member di 

Alfamart Way Jepara dengan Undang-UndangNo.8 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini 

adalahuntuk mengetahui bagaimana relevansi pemberian potongan harga 

dan hadiah bagi pemilik kartu memberdi Alfamart Way Jeparadengan 

Undang-UndangNo. 8 tahun 1999 TentangPerlindungan Konsumen. 

 

 

 

 

 



a. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat atau kegunaan yang diharapkan dalam penelitian 

ini yang bisa menambah wawasan, baik untuk peneliti, maupun pihak 

alfamart. 

a. Manfaat Teoritis  

Penelitin ini diharapkan dapat dijadikan kontribusi yang cukup 

untuk bahan pemikiran bagi perkembangan pengetahuan dan keilmuan 

mengenai pemberian potongan harga dan hadiah dengan menggunakan 

kartu member dan hukum perlindungan konsumen. 

b. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan motivasi bagi pelaku 

usaha Alfamart Way Jepara untuk menggunakan aturan hukum bisnis 

dan memperhatikan ketentuan Undang-Undang yang telah berlaku 

dalam menjalankan usahanya. 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan penjelasan singkat mengenai penelitian 

terdahulu yang berisi tentang uraian persoalan yang akan dikaji. Oleh karena 

itu, dalam kajian ini, peneliti memaparkan karya ilmiah terkait dengan 

pembahasan peneliti. 

Skripsi karyaArifin (2011) yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam dan 

Undang-Undang No 8 tahun 1999 Tentang Perlindungan KonsumenTerhadap 

Pemberian Potongan Harga dengan Menggunakan Member Carddalam 

Transaksi Jual Beli (Studi Kasus Di Alfamart Semarang)”.Hasil penelitian ini 



yaitu dalam transaksi pemberian potongan dengan menggunakan member 

carddi Alfamart itu relevan dengan undang-undang positif, karena unsur-unsur 

yang disebutkan dalam pasal 9 Undang-undang No 8 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen tidak terdapat dalam mekanisme transaksi jual beli 

dan produk yang mempunyai potongan harga yaitu sama dengan produk yang 

dijual kepada konsumen yang bukan merupakan anggota kartu member.8 

Perbedaan mendasar skripsi dengan yang peneliti kaji terdapat pada 

peneliti tidak menjelaskan mengenai tinjauan hukum islam tetapi mengenai 

ketentuan pemberian potongan harga dan hadiah bagi pengguna member di 

Alfamart Way Jepara. 

Skripsi karya Mukaromah yang berjudul “Hadiah Sebagai Promosi 

Untuk Menarik Konsumen Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi terhadap 

pasal 13 dan 14 Undang-Undang No 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen). Skripsi ini mengkaji tentang hadiah dalam dunia perdagangan 

berubah fungsi menjadi satu media untuk promosi penjualan yang mana fungsi 

promosi tersebut untuk menarik konsumen sebanyak-banyaknya. Ketentuan 

mengenai hal ini di Indonesia telah diatur dalam pasal 13 dan 14 Undang-

Undang No 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen. 9 

                                                           
8Arifin, Tinjauan Hukum Islam dan Undang-Undang No 8 tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen Terhadap Pemberian Potongan Harga dengan Menggunakan Member 

Carddalam Transaksi Jual Beli (Studi Kasus Di Alfamart Semarang), Skripsi Fakultas Syariah 

IAIN Walisongo Semarang, 2011 
9Mukaromah, Hadiah Sebagai Promosi Untuk Menarik Konsumen Dalam Perspektif 

Hukum Islam (Studi terhadap pasal 13 dan 14 Undang-Undang No 8 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen), SkripsiFakultas Syariah Universitas Islam Negeri Kalijaga, 2006 



Perbedaanya dalam skripsi yang penulis susun adalah tentang 

pemberian potongan harga dan hadiah diAlfamart dengan pasal 10  UU No 8 

Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Dwi Oktaviani yang 

berjudul “Pemberian Potongan Harga dengan Kartu Member dalam Transaksi 

Jual Beli di Grosir Batik Yudhistira Yogyakarta Ditinjau dari Hukum Islam 

dan Undang-Undang Perlindungan Konsumen”.10 

hasil penelitian ini menjelaskan bahwa transaksi jual beli yang 

dilakukan oleh pusat GBY Yogyakarta dengan menerapkan sistem kartu 

member yang didalamnya terdapat potongan harga tertentu sesuai tingkatan 

member. Menurut hukum Islam hal ini disamakan dengan sistem penjualan 

dengan dua akad dalam proses jual beli yang sebenarnya tidak diperbolehkan. 

Namun jika melihat konteks saat ini yang terkadang membedakan antara harga 

tunai dan kredit dalam transaksi satu barang, hal ini sudah dianggap bisa.  

Berdasarkan 3 (tiga ) skripsi tersebut sama-sama membahas tentang 

penggunaan kartu member, dapat diketahui bahwa penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti ini memiliki kajian yang berbeda, walaupun memiliki 

fokus kajian yang sama pada tema-tema tertentu, akan tetapi pada penelitian 

yang akan dikaji oleh peneliti lebih kepada pemberian potongan harga dan 

hadiah bagi pengguna kartu member di Alfamart serta Undang-Undang No 8 

tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen sebagai relevansinya. 

                                                           
10Dwi Oktaviani , Pemberian Potongan Harga dengan Kartu Member dalam Transaksi 

Jual Beli di Grosir Batik Yudhistira Yogyakarta Ditinjau dari Hukum Islam dan Undang-Undang 

Perlindungan Konsumen, SkripsiFakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2015 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Potongan Harga 

1. Pengertian Potongan Harga 

Potongan harga adalah pengurangan harga yang dikenakan pada 

suatu barang atau jasa yang diberikan oleh pemasok kepada pelanggan. 

Potongan harga dapat ditawarkan karena pembayaran yang cepat atau 

karena pembelian dalam jumlah yang cukup besar.Berdasarkan 

pertimbangan ini, suatu perusahaan dapat melakukan strategi potongan 

harga yang berbeda untuk pedagang besar atau distributor dan untuk 

subdistributor atau konsumen besar (pemakai).1 

Sistem potongan harga sering disebut discount, dimana pembeli 

mendapatkan pengurangan harga dari harga aslinya terhadap produk 

barang tertentu. Karena harga mempengaruhi keputusan pembeli dalam 

membeli suatu barang, makadengan adanya sistem potongan harga yang 

diterapkan paa suatu produk atau barang maka hal itu sangat menarik 

pembeli untuk membeli suatu barang. 

Potongan harga merupakan salah satu strategi bisnis yang 

diterapkan oleh para pelaku bisnis. Transaksi perdagangan selalu 

                                                           
1 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015),h. 232. 



melibatkan dua pihak yaitu pihak pembeli sebagai pihak penerima barang 

dan penjual sebagai pihak yang menyerahkan barang.2 

Sebelum transaksi terjadi kedua belah pihak harus mencapai 

kesepakatan mengenai harga dari barang-barang yang diperjualbelikan 

beserta syarat-syarat lainnya, termasuk di dalamnya mengenai potongan 

harga atau diskon .Dari penjelasan tersebut dapat menunjukkan bahwa 

potongan harga merupakan pengurangan harga yang diberikan oleh 

penjual kepada pembeli karena sudah membeli dalam jumlah yang besar. 

potongan  harga merupakan salah satu strategi yang efektif yang 

digunakan perusahaan untuk menarik minat pembeli untuk melakukan 

transaksi pembelian. 

2. Tujuan Potongan Harga  

Tujuan pemberian potongan harga atau diskon yang dilakukan 

penjual terhadap produk yang dijualnya adalah untuk mengurangi produk 

yang tersimpan dan meningkatkan penjualan pada kategori produk 

tertentu. 

Tujuan diadakannya potongan harga menurut Nitisemito yang 

dikutip oleh Arif Isnaini adalah:  

a. Mendorong pembeli untuk membeli dalam jual yang besar 

sehingga volume penjualan diharapkan akan bisa naik. 

Pemberian potongan harga akan berdampak terhadap 

konsumen, terutama dalam pola pembelian konsumen yang 

akhirnya juga berdampak terhadap volume penjualan yang 

diperoleh perusahaan. 

                                                           
2 Basu Swasta dan Ibnu Sukotjo, Pengantar Bisnis Modern, (Jogjakarta:Liberty, 2002), 

edisi ketiga, h. 220. 



b. Pembelian dapat dipusatkan perhatiannya pada penjual 

tersebut, sehingga hal ini dapat menambah atau 

mempertahankan langganan penjual yang bersangkutan  

c. Merupakan sales service yang dapat menarik terjadinya 

transaksi pembelian.3 

 

Berdasarkan pemaparan, dapat dipahami bahwa tujuan potongan 

harga selain digunakan untuk meningkatkan penjualan suatu produk yang 

mengalami penurunan adalah untuk mendorong minat pembeli untuk 

membeli dalam jumlah yang banyak dan untuk mendapatkan konsumen 

yang banyak sehingga dapat berdampak pada volume penjualan. 

3. Macam-macam Potongan Harga 

Dalam praktek dunia usaha saat ini, terdapat berbagai macam 

potongan penjualan atau potongan harga yang digunakan oleh perusahaan 

untuk menarik minat pelanggan. Bentuk-bentuk potongan harga yang 

dipakai antara lain: 

a. Potongan Harga Tunaiadalah pengurangan harga untuk pembeli yang 

segera membayar tagihannya. 

b. Potongan kuantitasadalah pengurangan harga bagi pembeli yang 

membeli dalam jumlah besar. Diskon kuantitas harus ditawarkan sama 

untuk semua pelanggan dan tidak boleh melebihi penghematan biaya 

yang diperoleh penjual karena menjual dalam jumlah besar. 

c. Potonganfungsional,disebut juga dengan potongan harga  perdagangan, 

ditawarkan oleh produsen kepada para anggota saluran perdagangan 

jika mereka melakukan fungsi-fungsi tertentu, seperti menjual, 

menyimpan atau melakukan percetakan. Produsen boleh memberikan 

diskon yang berbeda bagi saluran perdagangan yang berbeda tetapi 

harus memberikan diskon yang sama dalam tiap saluran. 

d. Potongan hargamusimanadalah pengurangan harga untuk pembeli 

yang membeli barang atau jasa diluar musimnya. Produsen akan 

menawarkan diskon musiman untuk mengecer pada musim semi dan 

musim panas untuk mendorong dilakukannya pemesanan lebih awal.4 

                                                           
3Arif Isnaini, model dan strategi pemasaran, (Makassar: Ntp Press, 2005) h.n90 
4Kotler An Armstrong, Dasar-dasar Pemasaran, diterjemahkan oleh Benyamin Molan 

(Jakarta:Indeks,2004), edisi 9, jilid 2, h. 473-474. 

 



 

Dari beberapa jenis potongan harga yang disebutkan, peneliti 

memahami bahwa potongan harga bisa diwujudkan dalam bentuk tunai 

ataupun barang dan dimaksudkan untuk menarik konsumen. Potongan harga 

merupakan strategi yang efektif dalam promosi guna untuk meningkatkan 

penjualan suatu perusahaan. Jenis-jenis potongan harga tersebut dibagi sesuai 

dengan waktu pelaksanaan dan dikarenakan pembeli melakukan fungsi 

tertentu. 

B. Hadiah 

1. Pengertian Hadiah 

Hadiah yaitu suatu akad pemberian hak milik oleh seseorang 

kepada orang lain diwaktu ia masih hidup tanpa mengharapkan 

imbalan-imbalan dan balas jasa, namun dari segi kebiasaan, hadiah 

lebih dimotivasi  oleh rasa terima kasih dan kekaguman seseorang. 5 

 Dari penjelasan diatas dapat dipahami hadiah adalah pemberian 

baik seperti yang terjadi dalam perdagangan. Walaupun pemberian 

hadiah terkadang mengharapkan adanya imbal balik dalam bentuk 

nama baik. Dalam hubungan manusia tindakan pemberian hadiah 

berperan dalam meningkatkan kedekatan sosial. 

2. Rukun Hadiah  

a. Rukun hadiah sebagai berikut: 

1. Pihak yang pemberi hadiah 

2. Pihak penerima hadiah  

3. Benda yang dihadiahkan  

                                                           
5Mardani,Fiqih Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah,(Jakarta:Kencana,2012),h.345 



4. Shighat ijab qabul.6 

 

Pemberi hadiah adalah pemilik sah barang yang dihadiahkan dan 

pada waktu pemberian ini dilakukan berada dalam keadaan sehat, baik 

jasmani maupun rohaninya. Selain itu pemberi hadiah harus seorang yang 

telah cakap dalam transaksinya, yaitu mempunyai harta atau barang yang 

dihadiahkan.Penerima hadiah bisa setiap orang, baik perorangan maupun 

badan hukum serta layak untuk memiliki barang tersebut. Penerima hadiah 

disyariatkan sebagai orang yang cakap melakukan tindakan hukum jika ia 

belum cakap hukum maka diwakili atau diserahkan kepada pengawasan 

walinya. Harta atau barang yang dihadiahkan dapat terdiri atas segala 

barang atau uang. Suatu transaksi terjadi dengan adanya ijab dan kabul. 

Ijab dapat dinyatakan dengan kata-kata, tulisan, atau isyarat. 

Pada dasarnya, hadiah yang berupa pemberian terhadap seseorang 

karena prestasinya atau memang murni karena penghormatan. Tidak ada 

tujuan lain selain itu jelas bahwa orang tersebuat memberi dengan ikhlas 

dan ini bisa dibenarkan jika orang yang diberi hadiah benar-benar 

berprestasi atau orang yang memberikan hadiah itu termasuk orang biasa 

yang tidak mempunyai kepentingan dan kedudukan dalam sebuah lembaga 

atau organisasi. Sebab bagi orang yang mempunyai jabatan, amka akan 

rawan untuk melakukan hal-hal yang tidak adil dengan memakai hadiah. 

Terkadang hadiah menjadi alat untuk tujuan-tujuan tertentu, sebagai media 

pendekatan untuk mendapatkan keuntungan.  

                                                           
6Ibid. 



 

C. Kartu Member 

1. Pengertian Kartu Member 

Kartu member adalah kartu yang mana pemiliknya akan 

mendapatkan diskon dari harga barang-barang atau beberapa pelayanan 

yang diberikan oleh perusahaan-perusahaan tertentu. Kartu member ini 

dalam bahasa Arab disebut dengan nama Bitaqatu at-Tahfizh.7 

Kartu Memberyang diterbitkan kepada konsumen adalah kartu 

pelanggan yang hanya dimiliki oleh anggota member. Dengan adanya 

kartu member bagi pelanggan dalam transaksi jual beli akan mendapatkan 

keuntungan yaitu berbelanja hemat, mendapatkan hadiah langsung, dan 

juga berkesempatan mendapatkan undian berhadiah pada setiap periode 

tertentu. Diantara tujuannya adalah untuk menarik pelanggan supaya setia 

berlangganan kebutuhan di tempat mereka.Dari penjelasan tersebut dapat 

dipahami bahwa kartu member digunakan untuk mendapatkan diskon atau 

potongan harga dari barang-barang atau beberapa pelayanan yang 

diberikan oleh perusahaan-perusahaan tertentu untuk menarik pelanggan. 

 

2. Jenis-jenisKartu Member 

Kartu member mempunyai 3 (tiga) macam, diantaranya adalah: 

a. Free Member card yaitu kartu keanggotaan yang didapatkan dengan 

cara gratis, atau sekedar membayar uang biaya pembuatan kartu. 

                                                           
7Muhammad Ali “ Pengertian Member Card” dalam http:/membercard.weebly.com, 

diakses pada tanggal 18 Juni 2017. Pukul 20.00 

 



b. Special Member card, yang mana transaksi terjadi dari dua pihak saja: 

penyelenggara yang mengeluarkan kartu, dan anggota atau peserta 

yang membeli kartu. 

c. Common Member card, yang mana transaksi terjadi dari tiga pihak: 

penyedia barang dan jasa, penyelenggara yang mengeluarkan kartu, 

serta anggota atau peserta yang membeli kartu. Kedua macam member 

card tersebut di dapat dengan cara membayar.8 
  

Dari jenis-jenis kartu member diatas, dapat dipahami bahwa kartu 

member diberikan oleh perusahaan sebagai layanan khusus atau toko 

tertentu apabila melakukan transaksi yang berhubungan dengan 

perusahaan atau toko tersebut. 

D. Perlindungan Konsumen  

1. Pengertian Perlindungan Konsumen 

Konsumen berasal dari bahasa asing (Belanda/Inggris), consumen 

dan consumer yang artinya pembeli. Pengertian lain dari konsumen sangat 

luas, beragam dan sangat terkait eratdengan tujuan seseorang membeli 

suatu produk misalnya sebagai pengguna. Sedangkan yang dimaksud 

konsumen adalah setiap pemakai barang dan/atau jasa yang tersedia bagi 

kepentingan diri sendiri, keluarga, masyarakat maupun makhluk hidup lain 

yang tidak untuk diperdagangkan.9 

Untuk menenuhi kebutuhan dan keinginannya, setiap penduduk 

harus membeli, kemudian menggunakan, memakai dan mengkonsumsi 

berbagai kebutuhan barang dan jasa baik untuk memenuhi kebutuhan yang 

paling dasar sampai dengan kebutuhan untuk dirinya. Masyarakat dalam 

                                                           
8Ahmad Zain http://www.Ahmadzain.com/read/karya-tulis/262/hukum-menggunakan-

member-card/, diakses tanggal 18 Juni 2017. 
9Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumendalam Perspektif Kewirausahaan,  (Bandung: 

CV. Alfabeta, 2013),  h. 24. 

http://www.ahmadzain.com/read/karya-tulis/262/hukum-menggunakan-member-card/
http://www.ahmadzain.com/read/karya-tulis/262/hukum-menggunakan-member-card/


memilih semua kebutuhan yang diperlukan harus diberikan pengetahuan 

agar jangan sampai memilih, membeli dan mengkonsumsi produk barang 

atau jasa yang salah atau tidak baik.  Maka dengan demikian diperlukan 

pengetahuan dan pemahaman tentang  konsumen dalam memilih, membeli 

dan mengkonsumsi  produk baik barang maupun jasa. Dengan gambaran 

diatas maka setiap pelaku usaha yang terkait dengan masalah 

kependudukan perlu memahami tentang  konsumen. 10 

Perlindungan konsumen merupakan istilah yang dipakai untuk 

menggambarkan perlindungan hukum yang diberikan kepada konsumen 

dalam usahanya untuk memenuhi kebutuhannya dari hal-hal yang dapat 

merugiakan konsumen itu sendiri. Sedangkan dalam pengertian undang-

undang perlindungan konsumen, disebutkan bahwa perlindungan 

konsumen adalah segala upaya yang menjamin adanya kepastian hukum 

untuk memberi perlindungan kepada konsumen.11 

Dalam kegiatan jual beli tidak terlepas dari hubungan antara 

konsumen dan pelaku usaha. Pelaku usaha adalah setiap orang yang 

menjalankan kegiatan usaha dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

hidup, yang didirikan dan berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam 

wilayah hukum negara republik indonesia, baik sendiri maupun bersama-

sama melalui perjanjian menyelenggarakan kegiatan usaha dalam berbagai 

bidang ekonomi. 12 

                                                           
10Ibid.,h. 25. 
11  UU RI.No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, (Bandung: Citra Umbara, 

2008), h. 37. 
12Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen., h. 2. 



Berdasarkanpengertian tersebut maka perlindungan konsumen pada 

umumnya bertujuan untuk memberikan jaminan kepastian hukum terhadap 

pelaku usaha mengenai pentingnya perlindungan konsumen sehingga 

tumbuh sikap jujur dan bertanggung jawab dalam berusaha. 

 

2. UU No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen  

Perlindungan konsumen merupakan istilah yang dipakai untuk 

menggambarkan perlindungan hukum yang diberikan kepada konsumen 

dalam usahanya untuk memenuhi kebutuhannya dari hal-hal yang dapat 

merugiakan konsumen itu sendiri. Sedangkan dalam pengertian undang-

undang perlindungan konsumen, disebutkan bahwa perlindungan 

konsumen adalah segala upaya yang menjamin adanya kepastian hukum 

untuk memberi perlindungan kepada konsumen.13 

Perlindungan konsumen pada umumnya bertujuan untuk 

memberikan jaminan kepastian hukum terhadap pelaku usaha mengenai 

pentingnya perlindungan konsumen sehingga tumbuh sikap jujur dan 

bertanggung jawab dalam berusaha 

Pembangunan dan perkembangan perekonomian umunya dan 

khususnya dibidang perindustriandan perdagangan nasional telah 

menghasilkan berbagai variasi barang dan jasa yang dapat dikonsumsi. 

Disamping itu, globlalisasi dan perdangan bebas yang didukung oleh 

kemjuan teknologi telekomunikasi dan informatika telah memperluas 

                                                           
13UU RI.No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, (Bandung: Citra Umbara, 

2008), h. 37. 

 



gerak arus transaksi barang dan jasa melintasi batas-batas wilayah suatu 

negara sehingga barang dan jasa yang ditawarkan bervariasi baik produksi 

luar negeri maupun produksi dalam negeri. 

Kondisi yang demikian pada satu pihak mempunyai manaat bagi 

konsumen karena kebutuhan akan barang dan jasa yang diinginkan dapat 

terpenuhi serta semakin terbuka lebar kebebasan untuk memiliki aneka 

jenis dan kualitas barang dan jasa sesuai dengan keingianan dan 

kemampuan konsumen. 

Disisi lain,  kondisi tersebut dapat mengakibatkan kedudukan 

pelaku usaha dan konsumen menjadi tidak seimbang dan konsumen berada 

pada posisi yang lemah. Konsumen menjadi objek bisnis untuk meraup 

keuntungan yang sebesar-besarnya oleh pelaku usaha melalui promosi, 

cara penjualan serta penerapan perjanjianyang merugikan konsumen. 

Faktor utama yang menjadi kelemahan konsumen adalah tingkat 

kesadaran konsumen akan haknya masih rendah. Hal ini disebabkan oleh 

rendahnya pendidikan konsumen. Oleh karena itu Undang-Undang 

perlindungan konsumen dimaksudkan menjadi landasan hukum yang kuat 

bagi pemerintah dan lembaga perlindungan konsumen swadaya 

masyarakat untuk melakukan pemberdayaan konsumen melalui pe,binaan 

dan pendidikan konsumen. 

Upaya pemberdayaan itu penting karena tidak mudah 

mengharapkan kesadaran pelaku usaha yang paa dasarnya prinsip ekonomi 

pelaku usaha adalah mendapatkan keuntungan yang semaksimal mungkin 



dengan modal seminimal mungkin. Prinsip ini sangat merugikan 

kepentingan konsumen, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Atas dasar kondisi tersebut perlu upaya pemberdayaan konsumen 

melalui pembentukan undang-undang yang dapat melindngi kepentingan 

konsumen secara efektif serta dapat diterapkan dimasyarakat. 

Piranti hukum yang melindungi konsumen tidak dimaksudkan 

untuk mematikan usaha para pelaku usaha, tetapi sebalinya perlindungan 

konsumen dapat mendorong iklim berusaha yang sehat yang mendorong 

lahirnya perusahaan yang tangguh dalam menghadapi persaingan melalui 

penyedia barang dan jasa yang berkualitas. 

Disamping itu, undang-undang tentang perlindungan konsumen ini 

dalam pelaksanaannya tetap memberikan perhatian khusus kepada pelaku 

usaha kecildan menengah. Hal ini dilakukan melalui upaya pembinaan dan 

penerapan sanksi atas pelanggarannya. 

Undang-Undang tentang  perlindungan konsumen ini dirumuskan 

dengan mengacu pada filoshofi pembangunan nasional bahwa 

pembangunan nasional termasuk pembangunan hukum yang memberikan 

perlindungan terhadap konsumen adalah dalam membangun manusia 

indonesia seutuhnya yang berlandaskan pada falsafah kenegaraan republic 

indonesia yaitu dasar Negara Pancasila dan Konstitusi Negara Undang-

Undang Dasar 1945.14 

                                                           
14Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen , (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2016), h. 34 

 



UUNo. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen yang 

disahkan oleh mantan Presiden RI yang ke-3 yakni BJ Habiebie dengan 

tujuan agar masyarakat indonesia lebih menyadari akan segala hak-hak 

dan kewajiban-kewajiban yang dimiliki oleh konsumen dan pelaku usaha 

seperti salah satu pasal dalam UU No. 8 Tahun 1999 tentang  perlindungan 

konsumen yaitu Pasal 10 yang berbunyi: “pelaku usaha dalam 

menawarkan barang dan atau jasa ditunjukkanuntuk diperdagangkan 

dilarang menawarkan, mempromosikan, mengiklankan atau membuat 

pernyataan yang tidak benar atau menyesatkan mengenai: 

a. Harga atau tarif suatu barang dan atau jasa 

b. Kegunaan suatu barang dan jasa 

c. Kondisi, tanggungan, jaminan, hak atau ganti rugi atas suatu barang 

dan atau jasa  

d. Tawaran potongan harga atau hadiah menarik yang ditawarkan  

e. Bahaya penggunaan barang dan atau jasa.15 

 

Pasal 10 UU No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen 

juga menyangkut larangan yang tertuju pada perilaku pelaku usaha 

terutama pada poin (d). Tawaran potongan harga atau hadiah menarik yang 

ditawarkan. Pasal 10 ini bertujuanuntuk mengupayakan adanya 

perdagangan yang tertib dan usaha yang sehat untuk memastikan produk 

yang diperjualbelikan dalam masyarakat dilakukan dengan cara yang baik. 

Perlindungan konsumen adalah segala upaya yang menjamin adanya 

kepastian hukum untuk perlindungan kepada konsumen, sedangkan yang 

                                                           
15Undang-Undang Perlindungan Konsumen 1999 pasal 10, (Jakarta: Sinar Grafika,2016), 

h. 9. 



dimaksud konsumen adalah  setiap pembeli barang atau jasa yang tersedia 

bagi kepentingan diri sendiri, keluarga dan masyarakat. 

Kemajuan teknik dan informasi yang semakin canggih dapat 

menjadikan konsumen pada kondisi rawan, karena ketidakmampuan 

konsumen menyeleksi informasi akibat kemajuan teknologi dan 

keragaman produk yang ditawarkan, sehingga hal ini dapat disalah 

gunakan oleh para pelaku usaha, oleh karena itu konsumen harus diberi 

suatu informasi  yang jujur dan bertanggungjawab.  

Berdasarkan pemaparan, dapat dipahami bahwa undang-undang 

tersebut merupakan bentuk larangan yang ditunjukkan kepada pelaku 

usaha, yang menawarkan dan mempromosikan mengiklankan suatu barang 

atau jasa secara tidak benar. Oleh karena itu, Undang-Undang 

Perlindungan Konsumen dapat melindungi hak-hak dan kepentingan 

konsumen serta dapat diterapkan secara efektif dimasyarakat. 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

yaitu penelitian yang dilakukan dilapangan atau lokasi penelitian yang 

dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif sebagaimana di 

lokasi yang diteliti. Penelitian lapangan ini bertujuan mempelajari secara 

intensif latar belakang dan keadaan sekarang dari interaksi lingkungan 

yang terjadi pada satuan sosial seperti individu, kelompok, lembaga, dan 

masyarakat.26 

Penelitian yang berjudul “Pemberian Potongan Harga Dan Hadiah 

Bagi Pengguna Kartu Member Di Alfamart Way Jepara serta Relevansinya 

UU. No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen” ini 

dilaksanakan di Alfamart Way Jepara, Jl. Raya Merdeka, Labuhan Ratu 

Dua, Way Jepara, Kabupaten Lampung Timur. 

 

2. Sifat Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis memilih jenis penelitian deskriptifdan 

kualitatifkarena jenis penelitian ini berupa pengungkapan fakta yang ada 

yaitu suatu penelitian yang terfokus pada usaha yang akan 

                                                           
26P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta,2004) h.37 



mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana mestinya dan 

dipelajari sebagai suatu yang utuh. 

Penelitian deskripsif yaitu menggambarkan sifat sesuatu yang 

berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab 

suatu gejala tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan suatu 

kondisi sosial tertentu.27Sedangkan penelitian kualitatif yaitumetode 

penelitian yang berupa tampilan kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati 

oleh peneliti, dan benda-benda yang diamatinya sampai detailnya agar 

dapat dianggap makna yang tersirat dalam dokumen atau bendanya.28 

Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan tentang Pemberian 

Potongan Harga dan Hadiah Bagi Pengguna Kartu Memberdi Alfamart 

Way Jepara dan Relevansinya UU. No. 8 Tahun 1999 tentang Perlidungan 

Konsumen. 

 

B. Sumber Data  

Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud dengan suber data 

penelitian ini adalah subjek darimana data diperoleh.29 Apabila peneliti 

menggunakan wawancara dalam mengumpulkan datanya, maka sumber 

data tersebut disebut responden, yaitu orang yang merespon atau 

menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun 

                                                           
27Husein Umar, Metode penelitian untuk skripsi dan tesis bisnis, ( Jakarta: PT 

RajaGrafindo Pustaka, 2009), h. 24. 
28Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rieneka 

Cipta,2010), h. 22. 
29Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian hukum, ( Jakarta: Rieneka cipta,2006), h. 129. 



lisan. Sumber data dari penelitian ini adalah sumber data primerdan 

sumber data sekunder. 

1. Sumber data primer  

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

dari sumber asli.30Jadi, sumber data primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari sumbernya melalui wawancara dan dokumentasi. Sumber 

primer dalam penelitian ini yaitu kepala toko serta karyawan di Alfamart 

Way Jepara dan konsumen pengguna kartu member. Data yang dibutuhkan 

peneliti adalah data atau informasi tentang pemberian potongan harga dan 

hadiah bagi pengguna kartu member di Alfamart Way Jepara. 

2. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber penunjang dan perbandingan 

yang berkaitan dengan masalah. Menurut Sugiono, sumber data sekunder 

merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau melalui dokumen.31 

Terdapat juga data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, data 

yang sudah diolah dan dikumpulkan oleh pihak lain, biasanya sudah dalam 

bentuk publikasi. 

Adapun sumber data sekunder yang peneliti gunakan berasal dari 

berbagai sumber seperti buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan 

antara lain: Yusuf Sofi(Pelaku Usaha dan Konsumen), Muhammad dan 

Alimin, (Etika dan Perlindungan Konsumen dalam Ekonomi Islam), Hendi 
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Suhendi (Fiqh Muamalah), Mulyadi Nitisusastro(Perilaku Konsumen 

dalam Perspektif Kewirausahaan),Ahmadi Niru dan Sutarman Yodo 

(Hukum Perlindungan Konsumen), Husein Umar (Metode penelitian untuk 

skripsi dan tesis bisnis)serta beberapa referensi lainnya. Selain dari buku-

buku, sumber data sekunder yang bersumber dari brosur, dan informasi 

baik lisan atau data-data yang berkaitan dengan penelitian tentang 

pemberian potongan harga dan hadiah bagi pengguna kartu member di 

Alfamart Way Jepara.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah-langkah yang dilakukan 

peneliti untuk memperoleh data atau informasi. Peneliti menggunakan 

beberapa teknik untuk mengumpulkan data, teknik pengumpulan data tersebut 

adalah: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh peneliti 

yang berperan sebagai pewawancara untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara (interview). Interview atau wawancara adalah sebuah dialog 

yang dilakukan dua orang atau lebih untuk memperoleh informasi dari 

wawancara tersebut.32 Interview dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:  

a) Interview Bebas (tanpa pedoman pertanyaan) 

b) Interview Terpimpin (menggunakan daftar pertanyaan) 
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c) Interview Bebas Terpimpin (kombinasi antara interview bebas dan 

terpimpin) 

Dalam hal ini peneliti menggunakan interview terpimpin, untuk 

mewancarai kepala toko yaitu Firman Hidayat, karyawan Alamart yaitu 

Intan, Toni, Syarif dan Indahserta konsumen Alfamart Way jepara. 

Pewawancara sudah membawa pedoman yang hanya merupakan garis 

besar tentang hal-ha apa saja yang ditanyakan, selanjutnya peneliti 

mengajukan petanyaan sesuai kondisi wawancara berdasarkan kebutuhan 

data penelitian.  

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa buku-

buku, catatan harian, dan sebagainya.33 Teknik dokumentasi digunakan 

untuk mengumpulkan data tertulis yang mengandung keterangan dan 

penjelasan yang mempunyai pemikiran tentang kejadian yang masih aktual 

dan sesuai dengan masalah dalam penelitian, seperti gambaran tentang 

letak geografis Alfamart, brosur, arsip-arsip, lembaran promo, dan data-

data lain yang mendukung dalam penelitian ini. 

D. TeknikAnalisa Data 

Analisa data merupakan bagian yang amat penting dalam metode 

ilmiah, karena dengan analisislah data tersebut dapat diberi arti dan makna 

yang berguna memecahkan masalah penelitian. Analisis data adalah cara 
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penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan dibaca. 

Dalam hal pengambilan kesimpulan, penelitian ini menggunakan metode 

analisis yang bersifat deskriptif dengan cara berfikir yang berbentuk induktif.  

Menurut  Sutrisno Hadi, berfikir induktif adalah berangkat dari fakta-

fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkret, 

kemudian dari fakta-fakta itu ditarik generasi-generasi yang mempunyai sifat 

umum.  34 

Berdasarkan penjelasan tersebut, analisis data yaitu membentuk teori 

yang ada dengan kenyataan yang terjadi dilapangan untuk mengambil suatu 

kesimpulan dari penelitian yang kaitannya dengan masalah pemberian 

potongan harga dan hadiah bagi pengguna kartu member di Alfamart Way 

Jepara. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Alfamart Way Jepara  

1. Profil Alfamart Way Jepara  

Usaha minimarket yaitu Alfamart Way Jepara terletak 

diwilayah jl. Raya Merdeka, Labuhan Ratu Dua, Way Jepara, 

Kabupaten Lampung Timur. Usaha online shop ini tidak jauh dari 

pusat Way Jepara dan secara geografisnya Way Jepara berbatasan 

dengan Kecamatan Labuhan Ratu disebelah utara, Kecamatan Bandar 

Sribawono dan Kecamatan Mataram Baru sebelah selatan kemudian di 

sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Braja Selebah dan 

disebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Sukadana. 

Alfamart adalah sebuah brand minimarket penyedia kebutuhan 

hidup sehari-hari. Adapun Alfamart Way Jepara Lampung Timur 

sudah berdiri 8 tahun yaitu tepatnya pada tanggal 11 Februari 2010. 

Tentunya dengan berbagai fasilitas yang tidak jauh berbeda dengan 

Alfamart lain pada umumnya. Seperti pada penggunaan kartu member 

dalam transaksi yang menggunakan kartu Aku Ponta.35 

Di Alfamart Way Jepara Lampung Timur ini, mempunyai 5 

(orang) karyawan yang terdiri dari kepala toko, asisten kepala toko, 

merchandiser display (MD), kasir, dan pramuniaga.  
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2. Visi dan Misi Alfamart 

a. Visi Alfamart  

Adalah menjadi jaringan distribusi retail terkemuka yang 

dimiliki oleh masyarakat luas, berorientasi kepada pemberdayaan 

pengusaha kecil, pemenuhan kebutuhan dan harapan konsumen, 

serta mampu bersaing secara global.36 

b. Misi Alfamart 

Memberikan kepuasan kepada pelanggan atau konsumen 

dengan berfokus pada produk dan pelayanan yang berkualitas 

unggul dan membangun organisasi global yang terpercaya dan 

terus bertumbuh dan bermanfaat bagi pelanggan, pemasok, 

karyawan, pemegang saham dan masyarakat pada umumnya.37 

3. Struktur Organisasi dan Pembagian Kerja  

 

 

 

 

 

 

 

1) Kepala Toko  
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Kepala Toko 

Firman Hidayat 

 

Asisten Kepala Toko 

Intan Nuraini 

 

Merchandiser Display 

 (MD) 

Toni Irawan 

 

Pramuniaga 

M. syarif 

 

Kasir 

Indah Permatasari 

 



Kepala Toko dalam mengoprasionalkan sebuah minimarket agar 

terjadi sinambungan diantara karyawan sesuai dengan struktur organisasi, 

dan menciptakan iklim kerja yang potensial agar dapat meraih keuntungan 

yang maksimal serta menekan kerugian toko. Tugas dan tanggungjawab 

kepala toko adalah berwenang penuh mengelola toko dan SDM seluruh 

karyawan minimarket bertanggung jawab penuh terhadap terhadap 

pencapaian target, kehilangan barang dan pengendalian oprasional dan 

dalam oprasional toko bertanggung jawab langsung kepada pemilik dan 

bertanggung jawab penuh akan keuangan toko. 

2) Asisten Kepala Toko 

Fungsi oprasional asisten kepala toko adalah membantu kepala 

toko tugas dari kepala toko. Tugas dan tanggung jawab asisten kepala toko 

adalah membuat rencana kerja target penjualan dan sekaligus 

mengevaluasi terhadap target penjualan,memberikan arahan langsung 

terhadap pramuniagaMengusulkan ide yang berhubungan dengan 

meningkatkan omsetBertanggung jawab langsung kepada kepala toko.38 

3) Marchandiser (MD) 

Bertugas untuk mendata dan memeriksa barang yang masuk dan 

keluar, seperti mendata jumlah barang ketika ada kiriman barang yaitu 

Menempatkan item-item produk, mengatur display produk-produk 

menjalankan program promosi dan Memberi informasi produk.39 

4) Pramuniaga  
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Seseorang yang bekerja bergerak dibidang pelayanan kepada 

customer untuk mendapatkan barang dan jasa yang diinginkan. Tugas dan 

tanggung jawab pramuniaga:40 

5) Kasir 

Mengurus keluar masuknya uang, seperti menerima bayaran dari 

konsumen. Tugas dan tanggung jawab kasir yaitu pelayanan pengetahuan 

barang dan penerimaan barang serta promosi.41 

4) Produk  

Jenis produk yang dijual di Alamart beraneka macam sekitar 3.000 

jenis merek produk local. Selain itu, produk yang ditawarkan ukurannya 

lengkap, jumlah produk yang tersedia banyak dan penempatan produk di 

rak terlihat teratur dimana klasiikasi produk dibagi menjadi produk 

makanan dan bukan makanan. Alamart menerapkan pengawasan kualitas 

produk yang sangat ketat mulai dari pendistribusian barang dari penjualan 

sampai akhir digerai Alamart. Format dasar yang melandasi jenis produk 

yang dijual di Alfamart adalah produk kebutuhan sehari-hari dengan harga 

terjangkau dengan tata letak produk yang baik dan tidak campur aduk serta 

menjangkau konsumen berbagai kelas.42 

B. Pemberian Potongan Harga dan Hadiah Bagi Pengguna Kartu 

Member di Alfamart Way Jepara 

Di Alfamart Way Jepara terdapat berbagai cara bertransaksi, salah 

satunya dengan menggunakan kartu member. Kartu member adalah kartu 
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yang hanya dimiliki oleh anggota perusahaan atau organisasi. Kartu 

member biasanya menawarkan keuntungan-keuntungan tertentu terhadap 

pemegangnya. Syarat untuk memiliki kartu member bagi konsumen yaitu 

foto copy KTP atau identitas lain. Jenis Kartu member yang digunakan di 

Alfamart Way Jepara kepada konsumennya adalah kartu Aku Ponta. 

Dengan kartu member Aku Ponta, para member akan memperoleh manfaat 

dan berbagai macam keuntungan serta promo-promo menarik yang tidak 

dapat diikuti oleh pelanggan lain yang bukan merupakan member kartu 

Aku Ponta. 43 

Di Alfamart Way Jepara cara yang dilakukan untuk 

menginformasikan adanya promo-promo menarik dan hadiah yang 

ditawarkan kepada konsumennya dilakukan dengan cara komunikasi 

sebagai dasar promosi untuk mau menjadi pembeli bahkan pelanggan 

setia. Alamart juga menggunakan media cetak atau media elektronik 

sebagai sarana komunikasi khususnya untuk program-prgram promosi. 

Selai itu, alfamart tersedia banner dan papan petunjuk yang memberikan 

informasi mengenai promosi. Ketersediaan catalog yang berisikan 

mengenai daftar produk yang sedang promosi yang mendapat potongan 

harga.44 

Dalam aspek pelayanan secara umum dialfamart meliputi 

bagaimana kecepatan melayani pelanggan sebelum berbelanja dan pada 

saat berbelanja. Banyak dijumpai karyawan Alfamart menyambut pembeli 
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dengan kalimat” selamat datang diAlfamart, selamat berbelanja”. Hal ini 

menunjukkan akan memberikan kesan yang ramah kepada pembeli, karena 

yang dinilai pertama kali adalah keramahan karyawan sehingga pembeli 

merasa nyaman. 

Para member Alfamart akan mendapatkan berbagai macam 

keuntungan dan kejutan spesial dari Alfamart salah satunya member 

Alfamart akan mendapatkan potongan harga dan  hadiah. Ada beberapa 

fungsi dari kartu member, diantaranya adalah:  

1. Hematku  

Dimana para member akan mendapatkan potongan harga khusus 

member untuk produk-produk tertentu sesuai dengan periode promosi. 

2. Spesialku dan hadiah 

Spesialku merupakan produk-produk spesial yang dihadirkan 

hanya untuk member alfamart. Produk-produk hanya bisa dibeli oleh 

member alfamart. Sedangkan hadiahku adalah program hadiah 

langsung atau undian yang hanya dapat diikuti oleh member alfamart. 

3. Spesial big program for member Alfamart 

Program ini adalah program promo khusus member dengan periode 

yang relatiflebih panjang minimal satu bulan, program ini khusus kartu 

member. 

4. Redemption for member Alfamart 

Merupakan program tahunan dimana member akan mendapatkan 

poin setiap belanja minimal Rp. 50.000,00 pada periode yang 



berlangsung dengan cara menukarkan poin-poin tersebut dengan 

hadiah ekslusif dan menarik pada periode yang telah ditentukan.. 

5. Merchant for member Alfamart 

Member Alfamart akan mendapatkan potongan harga, penawaran 

dan promo menarik diAlfamart. 

Dari promo diatas, salah satunya adalah promo mengenai potongan 

harga dan hadiah yang akan diteliti secara spesifik. 

Dalam ketentuan pemberian potongan harga, konsumen harus 

terlebih dahulu datang langsung ketoko Alfamart untuk memilih 

produk yang termasuk bagian dari promo, selanjutnya konsumen 

waktu membayar harus menunjukkan kartu member Aku Ponta kepada 

kasir sehingga akan mendapatkan potongan harga yang diinginkan dan 

kartu member tidak boleh dipinjam oleh orang lain. Dalam promo 

kartu Aku Ponta, mempunyai macam potongan harga yang selalu 

berganti dalam setiap periode tertentu, seperti pada periode 1-15 

November 2018 yang disebutkan dalam table dibawah ini:45 

Table 4.1 

Promo Hematku Periode 1-15 November 2018 

 

 

NAMA PRODUK HARGA 

ASAL 

POTONGAN 

HARGA 

Rejoice shampoo segar 170ml Rp.21.900 6.000 

Head&shoulder shampoo 135ml Rp.22.900 5.400 

Pediasure madu,vanila 850g Rp.284.000 39.000 
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Curcuma plus 350g Rp.47.500 7.200 

My baby shampoo 100ml Rp.10.500 1.500 

Johnson’s baby shampoo 100ml Rp.10.500 1.500 

Rejoice shampoo 170ml Rp.21.900 6.000 

Ellips hair mask 20g Rp. 7.600 6.000 

Natur shampoo 140ml Rp.26.900 3.000 

Chil-kids3platinum madu/vanila can 

800g 

Rp.255.900 15.400 

Bonetto chocolate box 700g Rp.71.500 9.500 

l-men gain mass chocolate 255g Rp.64.900 15.900 

Diabetasol zero cal sweetener box 50g Rp.34.500 11.600 

Abc white coffe instan Rp.12.900 2.000 

Nutrisari jeruk peras bag 5s Rp.10.500 2.500 

Ine choco choco milk Rp.18.000 17.500 

Nutrisari premium mangga box 4x15g Rp.12.900 2.900 

Nutrisari amerika/bags 10s Rp.19.500 6.500 

Wardah ltwc 2 gold beige re 12g Rp.39.900 8.000 

Olay nw light cream 20g Rp.19.900 5.500 

Sumber ayu triple white clear 90ml Rp.19.900 3.000 

Formula 3G Rp.13.600 4.700 

Purbasari hi-matte Up 02 Rp.52.800 12.600 

Eskulin cologne cherul Rp.22.900 5.100 



Izzi body mist  Rp.17.900 3.000 

Evangeline edp dream 100ml Rp.39.900 8.400 

Vitalis body scent sheer 120ml Rp25.800 5.600 

Vitalis edc 100ml Rp.41.700 11.300 

Sunslik cond shampoo 170ml Rp.22.700 6.000 

Liefboy shampoo 340ml Rp.32.200 5.300 

Wardah shampoo 170ml  Rp.26.000 5.100 

Natur shampoo 14oml Rp.26.900 3.000 

Romano men shampoo 170ml Rp.22.500 2.000 

Miranda shampoo 30ml Rp.18.500 2.000 

Ellips hair mask 20g Rp.7.600 6.000 

Ellips hair vit 3x8ml Rp.19.300 2.400 

Bigen hair color black 6g Rp.18.900 3.000 

Hair energy 30ml Rp.17.900 2.000 

 

 

Ketentuan-ketentuan diatas ditunjukkan bagi para konsumen yang 

memiliki kartu member Aku Ponta sebagai fasilitas dari promo yang 

diberikan oleh pihak Alfamart dan promo hanya tersebut hanya berlaku 

dalam setiap periode tertentu dan tergantung jenis-jenis produk tertentu. 

Hal ini seperti yang dikatakan kepala toko Alfamart Way Jepara, bahwa 

diAlfamart dengan adanya program kartu member bagi konsumen akan 



mendapatkan keuntungan yaitu berbelanja lebih hemat, mendapatkan 

potongan harga dan juga berkesempatan mendapatkan hadiah pada periode 

tertentu. 

Dalam masalah mengenai pemberian potongan harga bagi 

pengguna kartu member para konsumen merasa senang karena dalam 

praktek pemberian potongan harganya jelas dan tidak ada rekayasa atau 

penipuan harga yang terdapat dalam suatu barang karena pada dasarnya 

barang-barang yang dijual yang tidak menggunakan kartu member 

harganya lebih tinggi dari pada yang menggunakan kartu. 46 

Hal ini seperti yang dikatakan oleh Kepala Toko Alfamart Way 

Jepara bahwa di Alfamart dengan adanya program kartu member bagi 

pelanggan konsumen akan mendapatkan keuntungan yaitu belanja hemat 

dan berkesempatan mendapatkan hadiah pada setiap periode tertentu. 

Konsumen yang menggunakan kartu member diberi promo-promo khusus 

dibandingkan dengan konsumen biasa yang tidak menggunakan kartu 

member, karena dalam kartu member mempunyai kelebihan lain dimana 

dalam kartu member ini berlaku selamanya dan mudah didapatkan. Hal ini 

sesuai dengan slogan Alfamart yaitu belanja puas, harga pas menjadi 

prioritas utama dalam pelayanan. Dalam kaitannya dengan pelayanan  

yang diberikan oleh Alfamart, para konsumen baik yang mempunyai kartu 

member maupun tidak mempunyai kartu member dapat merasakan 

kenyamanan dalam bertransaksi karena itu merupakan prinsip yang 
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dipakai oleh Alfamart yaitu kebijakan belanja puas harga pas menjadi 

prioritas utama dalam pelayanan, maka dari itu Alfamart selalu 

memperdulikan keluhan dari para konsumen secara proesional. Meskipun 

tidak menutup kemungkinan ada keluhan-keluhan dengan basis pelayanan 

terbaik sehingga kunci penyelesaian masalah. Ketika konsumen 

mendapatkan keluhan pihal Alfamart langsung menanggapi dengan baik.47 

Sedangkan mengenai Hadiah yang dijanjikan Alfamart Way Jepara 

terhadap konsumen, hadiah diberikan pada konsumen yang telah 

memenuhi kriteria jumlah batas minimum belanja yaitu minimum Rp 

40.000 kecuali rokok, susu bayi dibawah 1 tahun, dan voucher HP, maka 

berkesempatan mendapatkan kode unik di ekor struk. Jika beruntung 

konsumen yang bisa mengumpulkan huruf-huruf hingga membentuk kata 

Alfa atau Alfamart bisa mendapatkan hadiah yang telah dijanjikan, lain 

halnya dengan konsumen yang nilai belanjanya tidak mencapai Rp 40.000 

tidak berkesempatan mendapatkan kode unik di ekor struk pembelanjaan 

itu sudah jelas tidak bisa mendapatkan hadiah sama sekali. Hadiah-hadiah 

yang dijanjikan tidak setiap hari tapi ketika musim-musim tertentu 

misalnya saat akan lebaran, tahun baru dan moment lainnya.  Sehingga 

dapat diketahui bahwa sistem hadiah merupakan strategi penjualan dan 

juga merupakan sesuatu yang umum digunakan yang dapat berguna untuk 

menarik minat pembeli untuk membeli dalam jumlah yang besar.48 
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Menurut Y, yang merupakan warga sekitar Alfamart dan sudah 

berlangganan dengan Alfamart mengatakan bahwa, dirinya sangat tertarik 

dengan hadiah yang dijanjikan oleh pihak Alfamart yang lumayan cukup 

besar, sehingga membuatnya mentargetkan disetiap pembelanjaan diatas 

Rp 40.000 tujuannya adalah agar bisa mengumpulkan huruf Alfamart yang 

menjadi persyaratan untuk mendapatkan hadiah yang sudah dijanjikan, 

namun nyatanya hingga saat ini Y belum berhasil mendapatkan huruf 

Alfamart secara sempurna, Y mengatakan ada huruf L dan T yang belum 

didapatkan. Padahal waktu yang ditentukan semakin berjalan itu artinya 

tidak bisa memastikan apakah bisa mendapatkan huruf Alfamart secara 

sempurna atau tidak.49 

Menurut M program hadiah ini merugikan karena ia setiap 

minggunya terhitung 12 kali belanja dan belanjanya selalu diatas Rp 

40.000 tapi  tetap mendapatkan huruf yang sama yaitu huruf A.50 

Menurut S dia kecewa dengan program hadiah ini karena ia sudah 

belanja Rp 65.000 tapi ia tidak mendapatkan kode huruf di ekor struk.51 

Menurut U konsumen Alfamart ia tidak pernah mentarget 

belanjanya hanya untuk mengumpulkan huruf di ekor struk, menurut umi 

promosi semacam ini merugikan dan memancing konsumen untuk boros.52 

Berdasarkan wawancara dengan konsumen Alfamart terlihat bahwa 

hadiah dengan cara seperti ini tidak jelas kesudahannya. Karena pembeli 

                                                           
49 Wawancara dengan Y konsumen Alfamart Way Jepara, 25 November 2018. 
50  Wawancara dengan M konsumen Alfamart Way Jepara 25 November 2018. 
51  Wawancara dengan S konsumen Alfamart Way Jepara 8 November 2018. 
52  Wawancara dengan U konsumen Alfamart Way Jepara 8 November 2018. 



barang mengeluarkan uang untuk membeli barang dan kode unik di ekor 

struk. Pada waktu pembelian dia tidak dapat memastikan apakah akan 

mendapatkan kode unik yang dicarinya atau tidak. 

 

C. Analisa Relevansi Pemberian Potongan Harga dan Hadiah di 

Alfamart Way Jepara dengan Undang-Undang No.8 Tahun 1999 

Tentang Perlindungan Konsumen 

 

Berbicara tentang perlindungan konsumen sama halnya dengan 

membicarakan dengan tanggung jawab produsen atau tanggung jawab 

produk, karena pada dasaranya tanggung jawab produsen dimaksudkan 

untuk memberikan perlindungan kepada konsumen. Kondisi seperti ini di 

satu pihak mempunyai manfaat bagi konsumen karena kebutuhan akan 

barang dan atau jasa yang diinginkan dapat terpenuhi serta semakin 

terbuka lebar, karena adanya kebebasan untuk memilih aneka jenis dan 

kualitas barang atau jasa sesuai dengan keinginan dan kemampuan 

konsumen. Tetapi disisi lain, dapat mengakibatkan kedudukan pelaku 

usaha dan konsumen menjadi tidak seimbang dan konsumen berada pada 

posisi yang lemah, yang menjadi objek aktivitas bisnis untuk meraup 

keuntungan yang sebesar-besarnya oleh pelaku usaha melalui berbagai 

promosi. 53 

Seperti diketahui bahwa Undang-Undang Perlindungan Konsumen 

menetapkan tujuan perlindungan konsumen antara lain adalah untuk 

                                                           
53Rafik Isa Beekum, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),  h. 74 



mengangkat harkat kehidupan konsumen, maka untuk maksud tersebut 

berbagai hal yang membawa akibat negatif dari pemakaian barang dan jasa 

harus dihindarkan dari aktivitas perdagangan pelaku usaha. Sebagai upaya 

untuk menghindarkan akibat negatif pemakaian barang atau jasa tersebut, 

maka undang-undang menentukan berbagai larangan sebagai berikut:  

Pasal 10 

pelaku usaha dalam menawarkan barang atau jasa yang ditujukan untuk 

diperdagangkan dilarang menawarkan, mempromosikan, mengiklankan 

atau membuat pernyataan yang tidak benar atau menyesatkan mengenai: 

a. Harga atau tarif suatu barang dan jasa 

b. kegunaan suatu barang dan jasa 

c. kondisi, tanggungan, jaminan, hak atau ganti rugi atas suatu barang 

d. tawaran potongan harga atau hadiah menarik yang ditawarkan 

e. bahaya penggunaan barang dan jasa. 54 

Pada intinya undang-undang di atas, merupakan bentuk larangan 

yang tertuju pada perilaku pelaku usaha, yang menawarkan, 

mempromosikan, mengiklankan suatu barang atau jasa secara tidak benar 

dan atau seolah-olah barang tersebut telah memenuhi standart mutu 

tertentu, memiliki potongan harga; dalam keadaan baik dan atau baru; 

telah medapatkan dan atau memiliki sponsor; tidak mengandung cacat 

tersembunyi; merupakan kelengkapan dari barang tertentu; atau seolah-

olah berasal dari daerah tertentu. 

                                                           
54 Hukum Perlindungan konsumen, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada 2015), Cet-ke9, h. 

94. 



Tujuan dari pengaturan ini menurut Nurmadjito adalah untuk 

mengupayakan terciptanya tertib perdagangan dalam rangka menciptakan 

usaha yang sehat. Ketertiban tersebut sebagai bentuk perlindungan 

konsumen, karena larangan itu untuk memastikan bahwa produk yang 

diperjualbelikan dalam masyarakat dilakukan dengan cara tidak melanggar 

hukum. Seperti praktik menyesatkan pada saat menawarkan, 

mempromosikan, mengiklankan, memperdagangkan atau mengedarkan 

produk barang dan jasa yang palsu atau hasil dari suatu kegiatan 

pembajakan.55 

  Menyangkut larangan yang disebutkan dalam pasal 10 huruf d, 

yaitu tawaran potongan harga atau hadiah menarik yang ditawarkan. 

Dalam hal ini mengenai pemberian potongan harga dan hadiah bagi 

pengguna member adalah memang benar-benar sebagai potongan harga 

dan ada hadiah yang ditawarkan bagi pengguna kartu member memang 

benar-benar tetapi belom ada yang berhasil memengkan hadiah tersebut.. 

Para konsumen merasa senang karena ada promo-promo yang 

menguntungkan seperti potogan harga dalam praktek transaksinya jelas. 

Potongan harga yang  diberikan sesuai dengan yang dipromosikan 

Alfamart yakni bukan seolah-olah seperti yang disebutkan oleh Undang-

Undang No 8 Tahun 1999 Pasal 10 tentang Perlindungan Konsumen.  

Pada intinya undang-undang di atas, merupakan bentuk larangan 

yang tertuju pada perilaku pelaku usaha, yang menawarkan, 

                                                           
55Hukum Perlindungan konsumen, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada 2015), Cet-ke9, h. 

92. 



mempromosikan, mengiklankan suatu barang atau jasa secara tidak benar 

dan atau seolah-olah barang tersebut telah memenuhi standart mutu 

tertentu, memiliki potongan harga; dalam keadaan baik dan atau baru; 

telah medapatkan dan atau memiliki sponsor; tidak mengandung cacat 

tersembunyi; merupakan kelengkapan dari barang tertentu; atau seolah-

olah berasal dari daerah tertentu. 

 

 

 

 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian di Alfamart Way Jepara, penulis 

menyimpulkan bahwa dalam pemberian potongan harga dan hadiah bagi 

pengguna member di Alfamart Way Jepara memang benar-benar memiliki 

potongan harga dan hadiah. Kemudian dalam praktik pemberian hadiah 

yang dilakukan Alfamart Way Jepara dengan cara mengumpulkan kode 

unik diekor struk hingga membentuk kata Alfa atau Alfamart sesuai 

dengan yang dipromosikan. Seperti yang disebutkan dalam pasal 10 yaitu 

bagian d. Tawaran potongan harga atau hadiah menarik yang ditawarkan 

dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen. 

B. SARAN  

Penulis berharap Undang-undang No. 8 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen supaya diterapkan dengan sebagaimana mestinya 

agar dapat tercipta hak dan tanggung jawab, antara pihak penjual dan 

pihak pembeli tetap terjaga dan terlindungi. 

Bagi para konsumen, agar terlebih dahulu menggali, mengetahui 

dan memahami dengan jelas berbagai informasi mengenai berbagai 

macam promosi yang akan diberikan oleh pihak penjual agar terjadi 

keseimbangan hak maupun tanggung jawab yang terpenuhi. 
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